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INTRODUCTION

Berpikir merupakan proses mental ketika informasi yang diperoleh dari lingkungan diolah kembali
dan dikaitkan dengan simbol maupun pengetahuan yang tersimpan dalam otak untuk jangka waktu
lama (Asy dkk., 2020). Proses ini juga dapat dipahami sebagai upaya membentuk representasi mental
melalui transformasi informasi, yang melibatkan interaksi kompleks antar berbagai atribut kognitif.
Kemampuan berpikir sangat penting bagi setiap individu, sebab melalui aktivitas berpikir seseorang
dapat belajar, mengembangkan diri, serta meningkatkan kualitas hidupnya dalam masyarakat
(Pamungkas dkk., 2018). Salah satu aspek penting dari kecakapan hidup (life skills) yang harus
dikembangkan melalui pendidikan adalah keterampilan berpikir (Rositawati, 2019). Dari berbagai
keterampilan berpikir, kemampuan berpikir reflektif menempati posisi penting untuk dikuasai oleh
peserta didik maupun guru dalam proses pembelajaran.

Berpikir reflektif termasuk kategori kemampuan berpikir tingkat tinggi yang menuntut aktivitas
aktif, terarah, dan berkesinambungan. Proses ini mendorong individu untuk menjelaskan,
menguraikan, serta menghubungkan berbagai ide agar memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam sekaligus mampu menentukan strategi yang tepat (Nindiasari dkk., 2017). Sejalan dengan
pandangan Dewey & Chow (2010), berpikir reflektif didefinisikan sebagai “active, persistent, and
careful consideration of any belief or supposed form of knowledge in the light of the grounds that
support it and the conclusion to which it tends.” Artinya, berpikir reflektif merupakan aktivitas yang
dilakukan secara tekun, penuh pertimbangan, serta didasarkan pada alasan logis hingga menghasilkan
kesimpulan atau solusi terhadap permasalahan yang dihadapi. Dengan demikian, berpikir reflektif
dapat dimaknai sebagai proses berpikir tingkat tinggi yang melibatkan kesadaran untuk
menghubungkan pengetahuan dan pengalaman sebelumnya dengan masalah baru, sehingga mampu
menemukan solusi yang tepat.

Dalam proses pembelajaran, kemampuan berpikir reflektif peserta didik dapat diklasifikasikan
ke dalam tiga tingkat. Pertama, tingkat rendah, ketika siswa hampir tidak menunjukkan fase berpikir
reflektif dan tindakannya cenderung bersifat otomatis atau kebiasaan (habitual action) tanpa
pemahaman mendalam. Kedua, tingkat sedang, yang ditandai dengan keterlibatan siswa dalam satu
fase berpikir reflektif, seperti Reacting atau Elaborating. Pada tahap ini siswa mulai mampu mengenali
informasi relevan dan menghubungkannya dengan pengetahuan atau pengalaman yang dimiliki,
meskipun belum mencapai refleksi kritis. Ketiga, tingkat tinggi, ketika siswa telah mencapai minimal
dua fase berpikir reflektif, termasuk Contemplating. Pada tahap ini siswa tidak hanya memahami dan
mengaitkan informasi, tetapi juga mampu mengevaluasi secara kritis, memperbaiki kesalahpahaman,
serta menarik kesimpulan logis berdasarkan pengalaman belajar. Klasifikasi ini memberikan gambaran
jelas tentang sejauh mana siswa mampu melakukan refleksi mendalam terhadap pembelajaran yang
mereka jalani.

Pembelajaran sendiri dipahami sebagai proses yang menghasilkan perubahan perilaku individu
akibat pengalaman yang diperoleh melalui interaksi dengan lingkungan (Handayani dkk., 2021).
Proses ini merupakan hubungan dua arah antara guru dan peserta didik, dan dinilai berhasil apabila
tujuan pembelajaran tercapai (Pohan & Dafit, 2021). Terpenuhinya tujuan pendidikan menandakan
bahwa pembelajaran telah memberikan pengaruh positif bagi siswa (Yani dkk., 2024). Oleh karena itu,
guru perlu memberikan kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi aktif, sehingga pembelajaran
tidak didominasi oleh guru (teacher-centered) yang dapat menurunkan keterlibatan siswa.

Dalam konteks pembelajaran IPA di sekolah dasar, berpikir reflektif memiliki peran penting.
IPA menuntun siswa untuk mencari tahu dan melakukan percobaan, sehingga mereka dapat
memahami fenomena alam secara lebih mendalam (Dewi, 2021). Sejalan dengan tuntutan pendidikan
abad ke-21, siswa tidak hanya dituntut menguasai pengetahuan faktual, tetapi juga keterampilan
berpikir tingkat tinggi, termasuk berpikir reflektif (Asri dkk., 2023). Melalui keterampilan ini, siswa
mampu merefleksikan pengalaman belajar, mengevaluasi pemahaman, serta membangun
pengetahuan baru berdasarkan pengalaman yang sudah dimiliki. Selain meningkatkan pemahaman
konseptual, berpikir reflektif juga mendukung pembentukan identitas ilmiah siswa. Penelitian Guo
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dkk. (2022) menunjukkan bahwa berpikir reflektif membantu siswa menghubungkan pengetahuan
ilmiah dengan pengalaman hidup mereka, yang pada akhirnya memperkuat minat dan keyakinan
terhadap sains. Sementara itu, penelitian TOK (2008) menemukan bahwa aktivitas reflektif dalam
pembelajaran IPA berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik sekaligus sikap positif terhadap
sains.

Namun demikian, pengembangan berpikir reflektif di sekolah dasar masih menghadapi banyak
hambatan. Banyak guru belum sepenuhnya memahami konsep maupun implementasi berpikir
reflektif yang sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar (Trisnani, 2020). Kurikulum yang padat
serta pembelajaran yang masih berpusat pada guru juga menjadi kendala dalam menciptakan
lingkungan yang mendukung refleksi mendalam (Duran & Corebima, 2017). Temuan ini selaras
dengan hasil wawancara di SDN Babatan I, SDN Jeruk I, dan SDN Kebraon II. Sejumlah strategi telah
terbukti efektif untuk menumbuhkan kemampuan berpikir reflektif siswa, di antaranya penggunaan
pertanyaan terbuka, jurnal reflektif, diskusi kelompok, serta penerapan model pembelajaran berbasis
inkuiri dan proyek (Setiawan & Mahardika, 2020). Pendekatan berbasis proyek yang berorientasi pada
pemecahan masalah juga terbukti mampu meningkatkan keterampilan reflektif ketika dipadukan
dengan lembar kerja siswa (Sinusi dkk., 2024). Meski demikian, implementasi strategi tersebut tetap
menuntut kesiapan guru, baik dalam pemahaman prinsip berpikir reflektif maupun keterampilan
memfasilitasi proses refleksi siswa. Selain itu, dukungan sekolah dan kebijakan pendidikan juga sangat
diperlukan, seperti penyediaan waktu yang memadai dalam kurikulum, sarana-prasarana pendukung,
serta pelatihan profesional bagi guru.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan mengkaji secara mendalam strategi
efektif dalam mengembangkan keterampilan berpikir reflektif pada pembelajaran IPA di sekolah
dasar, sekaligus mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam penerapannya. Pemahaman
terhadap kedua aspek ini diharapkan mampu membantu perancangan pembelajaran IPA yang tidak
hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada penguatan kompetensi berpikir esensial
yang sangat dibutuhkan siswa untuk menghadapi masa depan.

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan menggambarkan
secara mendalam strategi dan tantangan dalam mengembangkan keterampilan berpikir reflektif siswa
pada pembelajaran IPA di sekolah dasar. Menurut Sugiyono (2019), penelitian kualitatif bertujuan
memahami fenomena sosial dari perspektif partisipan dengan menekankan makna, proses, serta
konteks yang melatarbelakanginya. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini difokuskan pada
eksplorasi pandangan guru dan pengalaman siswa dalam situasi pembelajaran nyata, sehingga dapat
diperoleh temuan yang bersifat deskriptif dan mendalam terkait praktik pengembangan berpikir
reflektif di kelas.

Pengumpulan data dilakukan di tiga sekolah dasar di Kota Surabaya, yaitu SDN Jeruk I, SDN
Babatan I, dan SDN Kebraon II, dengan melibatkan siswa kelas VI serta guru kelas sebagai subjek
penelitian. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan guru dan penyebaran angket kepada siswa.
Wawancara bertujuan menggali strategi guru dalam merancang pembelajaran yang mendorong
munculnya refleksi siswa terhadap proses berpikirnya, sedangkan angket digunakan untuk
mengetahui sejauh mana siswa mampu mengenali dan merefleksikan pengalaman belajarnya.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mengidentifikasi pola,
kecenderungan, serta hambatan yang muncul dalam pengembangan keterampilan berpikir reflektif.
Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana
pembelajaran IPA dapat diarahkan secara lebih terstruktur dan efektif dalam menumbuhkan
kemampuan reflektif siswa.
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FINDINGS AND DISCUSSION

Findings

Berdasarkan hasil angket yang terdiri dari 10 pertanyaan dan disusun sesuai dengan indikator
keterampilan berpikir reflektif, diperoleh gambaran umum mengenai kemampuan reflektif peserta
didik dalam memahami konsep dasar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pembelajaran IPA memiliki
potensi besar dalam mengembangkan keterampilan berpikir reflektif dan kritis, terutama apabila
dirancang melalui pendekatan eksplisit yang mendorong siswa untuk memaknai pengalaman belajar
secara mendalam (Putri dkk., 2018; Lestari dkk., 2022).

Di SDN Jeruk I Surabaya, sebanyak 21 siswa kelas VI B terlibat dalam pengisian angket.
Hasilnya menunjukkan sebagian besar siswa terbiasa merefleksikan kembali materi yang telah
dipelajari, serta mampu mengaitkannya dengan fenomena nyata dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini
sejalan dengan pandangan bahwa eksperimen dan aktivitas reflektif dalam pembelajaran IPA mampu
menjembatani teori dengan realita (Munif & Mosik, 2016; Yuliani & Rahayu, 2021). Beberapa siswa juga
menunjukkan kebiasaan mengevaluasi kesalahan yang pernah dilakukan untuk memperbaiki diri di
masa depan. Ketertarikan terhadap fenomena alam dan keinginan memahami penyebabnya terlihat
kuat, ditunjukkan dengan kemampuan membuat prediksi sebelum eksperimen serta menarik
kesimpulan sederhana dari hasil percobaan. Meski demikian, tidak semua siswa mampu
menghubungkannya secara konsisten dengan teori. Hal ini menegaskan bahwa strategi pembelajaran
eksploratif dan reflektif dari guru sangat berpengaruh dalam menumbuhkan pola pikir kritis
(Zainuddin, 2018; Handayani dkk., 2023).

Di SDN Babatan I Surabaya, sebanyak 24 siswa kelas IV terlibat dalam pengisian angket. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki kebiasaan merefleksikan pengalaman
belajar IPA, termasuk mengaitkan materi dengan peristiwa nyata di lingkungan sekitar. Siswa juga
cenderung memikirkan kesalahan yang dilakukan selama proses belajar untuk perbaikan diri, sejalan
dengan prinsip pembelajaran berbasis proses yang menekankan analisis, refleksi, dan pemaknaan
(Suana, 2014; Sari dkk., 2022). Selain itu, siswa mulai terbiasa menyimpulkan hasil eksperimen dan
memprediksi hasil percobaan, walaupun belum seluruhnya mampu menghubungkannya dengan
teori. Beberapa siswa juga menunjukkan kemampuan mengintegrasikan berbagai konsep IPA dalam
satu topik, meskipun aspek ini masih memerlukan penguatan. Aktivitas reflektif terbukti berkontribusi
pada peningkatan pemahaman konseptual (Setiawati dkk., 2018; Fitria & Yusnaeni, 2022). Guru yang
memberikan umpan balik reflektif secara konsisten juga membantu memperkuat perkembangan
keterampilan berpikir siswa.

Sementara itu, di SDN Kebraon II Surabaya, sebanyak 22 siswa kelas VI C mengisi angket untuk
menggali keterampilan berpikir reflektif. Hasil menunjukkan bahwa mayoritas siswa terbiasa
merenungkan kembali pelajaran, serta mampu menghubungkan materi IPA dengan fenomena
kehidupan sehari-hari. Strategi pembelajaran berbasis refleksi terbukti mendukung pemahaman
konseptual yang lebih bermakna (Alqonita, 2019; Wijayanti dkk. 2021). Beberapa siswa juga
menunjukkan kecenderungan mengevaluasi kesalahan dalam proses belajar sebagai sarana perbaikan
diri. Ketertarikan terhadap fenomena alam tercermin dari rasa ingin tahu yang tinggi mengenai
penyebab suatu peristiwa. Dalam praktiknya, sebagian siswa mulai membuat prediksi sebelum
eksperimen dan mencoba menarik kesimpulan dari hasilnya, meski hanya sebagian kecil yang
konsisten membandingkannya dengan teori. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan analitis dan
evaluatif masih perlu diperkuat.

Secara keseluruhan, hasil angket di tiga sekolah menunjukkan bahwa keterampilan berpikir
reflektif peserta didik dalam pembelajaran IPA sudah berada pada kategori cukup berkembang. Siswa
umumnya mampu menghubungkan materi dengan pengalaman nyata, menunjukkan kesadaran
reflektif terhadap kesalahan, serta memiliki rasa ingin tahu tinggi terhadap fenomena alam. Namun,
kemampuan pada aspek analisis dan evaluasi —seperti membandingkan hasil eksperimen dengan
teori, menarik kesimpulan mendalam, serta menghubungkan berbagai konsep IPA —masih terbatas.
Aktivitas diskusi, pengamatan, dan praktik sederhana telah menjadi elemen penting yang mendorong
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keterlibatan siswa. Meski begitu, penguatan melalui strategi pembelajaran yang lebih variatif,
partisipatif, dan menantang tetap diperlukan agar keterampilan berpikir reflektif dapat berkembang
optimal (Putri dkk., 2018; Sari dkk., 2022; Kurniawati dkk., 2023; Pratama & Nugraha, 2024).

Tabel 1. Pengenalan Data Responden

Nama Sekolah Responden
SDN Jeruk I 21
SDN Babatan I 24
SDN Kebraon II 22
Jumlah Responden 67

Tabel 2. Hasil Angket Peserta didik 3 Sekolah

IYA TIDAK
No PERNYATAAN
SDN SDN SDN SDN SDN SDN
Babatan Kebraon Babatan Kebraon
Jeruk I Jeruk I
I II I II
1 Saya sererg mengmgat.k.e.mbah pelajaran IPA 1 17 13 0 ” 9
untuk lebih memahami isinya.
5 Saya bisa r.ner.lghul?ung.kan pelajaran IPA 17 14 16 4 10 6
dengan kejadian di sekitar saya.
3 Sayé sering memlklr.kan kesalahan saya saat 17 20 17 4 4 5
belajar IPA supaya tidak mengulanginya.
4 Saya sering Tnembandmgkar} h.asﬂ eksperimen 9 17 6 12 ” 16
dengan teori yang saya pelajari.
5 Sa.ya sering berPlklr te.znta.mg mengapa suatu 17 ” 19 4 5 3
kejadian alam bisa terjadi.
6 Saya bisa menghubun.gkan ber?agal konsep 15 13 6 6 1 16
IPA untuk memahami satu topik.
7 Saya bllsa .mehhat h.ubuggan antara teori IPA 20 1 15 1 12 7
dan kejadian sehari-hari.
Saya bisa membuat kesimpulan dari hasil
8 eksperimen IPA yang saya lakukan. 18 13 8 3 1 14
9 Saya bl.sa memperkirakan hasil dari suatu 14 16 1 ” 8 1
eksperimen IPA sebelum mencobanya.
Saya merasa IPA membantu saya berpikir lebih
10 dalam dan lebih kritis dalam kehidupan sehari- 21 15 19 0 9 3
hari.
Tabel 3 Presentase dan Rata-Rata Jawaban “Ya”
SDN Jeruk I SDN Babatan I SDN Kebraon II
No. Angket
(n=21) (n=24) (n=22)
1 100% 71% 59%
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memenuhi dua fase
berpikir reflektif,
termasuk fase
Contemplating.

2 81% 58% 73%
3 81% 83% 77%
4 43% 71% 27%
5 81% 92% 86%
6 71% 54% 27%
7 95% 50% 68%
8 86% 54% 36%
9 67% 67% 50%
10 100% 63% 86%
Rata-rata 80% 66% 59%
Tabel 4. Klasifikasi Tingkat Berpikir Reflektif
Kategori Kriteria Deskripsi Singkat

Tingkat Rendah Peserta didik hanya Tingkat Rendah mencerminkan
memenuhi sedikit atau ~ kemampuan berpikir reflektif yang
tidak ada fase berpikir minim, di mana peserta didik
reflektif. cenderung melakukan tindakan secara

kebiasaan tanpa pemahaman mendalam
(habitual action phase)

Tingkat Sedang Peserta didik memenuhi Tingkat Sedang menunjukkan bahwa
minimal satu fase peserta didik sudah mulai mampu
berpikir reflektif mengidentifikasi dan menghubungkan
(Reacting atau informasi (fase Reacting dan
Elaborating) Elaborating) namun belum mampu

melakukan refleksi kritis atau menarik
kesimpulan yang mendalam.

Tingkat Tinggi Peserta didik minimal Tingkat Tinggi

menandakan peserta didik yang
berpikir reflektif secara kritis dan
mendalam (fase Contemplating),
mampu mengevaluasi, memperbaiki

kesalahan pemahaman, dan menarik
kesimpulan yang tepat berdasarkan
pengamatan dan pengalaman belajar.

Berdasarkan persentase jawaban "Ya" yang menunjukkan aspek berpikir reflektif peserta didik,
klasifikasi dapat dilakukan dengan rentang persentase:

a. Rendah: Persentase "Ya" < 60%

b. Sedang: Persentase "Ya" 60% — 79%

c. Tinggi: Persentase "Ya" > 80%
Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata persentase jawaban "Ya" yang mencerminkan tingkat berpikir
reflektif peserta didik pada pembelajaran IPA materi fotosintesis, klasifikasi sekolah dari yang tertinggi
ke terendah adalah sebagai berikut:

a. SDN Jeruk I dengan rata-rata persentase "Ya" sebesar 80%

b. SDN Babatan I dengan rata-rata persentase "Ya" sebesar 66%
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c. SDN Kebraon II dengan rata-rata persentase "Ya" sebesar 59%

SDN Jeruk I menempati posisi tertinggi dengan rata-rata persentase jawaban "Ya" sebesar 80%,
yang menunjukkan bahwa peserta didik telah mencapai kategori tingkat berpikir reflektif tinggi. Hal
ini didukung oleh kemampuan peserta didik dalam mengingat kembali pelajaran, menghubungkan
konsep IPA dengan kejadian nyata, menyimpulkan hasil eksperimen, serta menunjukkan minat
terhadap fenomena alam. Strategi pembelajaran yang digunakan guru, seperti pendekatan eksploratif,
inkuiri berbasis proyek, dan diskusi kelompok, turut mendorong peserta didik untuk mencapai fase
tertinggi dalam berpikir reflektif, yaitu contemplating, di mana mereka tidak hanya mengelaborasi
informasi, tetapi juga mampu mengevaluasi serta menarik kesimpulan berdasarkan pengalaman
belajar.

SDN Babatan I berada pada kategori sedang dengan rata-rata 66%. Meskipun peserta didik
menunjukkan minat tinggi terhadap fenomena alam dan refleksi atas kesalahan belajar, sebagian besar
masih kesulitan dalam menghubungkan teori dengan kejadian nyata serta menarik kesimpulan dari
eksperimen. Hal ini menandakan bahwa peserta didik umumnya berada pada fase reacting dan
elaborating, yaitu sudah mulai mengenali dan menghubungkan informasi, namun belum sepenuhnya
mampu melakukan refleksi kritis dan evaluatif secara konsisten. Keterbatasan alat peraga dan belum
meratanya penerapan strategi pembelajaran reflektif juga menjadi faktor yang mempengaruhi capaian
ini.

Sementara itu, SDN Kebraon II menunjukkan tingkat berpikir reflektif yang relatif rendah
dengan rata-rata hanya 59%, di bawah ambang batas kategori sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta didik masih berada pada tahap habitual action, di mana proses belajar
cenderung bersifat mekanis tanpa disertai pemahaman dan refleksi mendalam. Meskipun terdapat rasa
ingin tahu terhadap fenomena alam, kemampuan untuk membandingkan hasil eksperimen dengan
teori, menghubungkan berbagai konsep IPA, dan menarik kesimpulan masih sangat terbatas. Faktor-
faktor seperti keterbatasan waktu, minimnya pengalaman guru dalam menerapkan metode reflektif,
dan kurangnya sarana pembelajaran turut menjadi penyebab belum optimalnya pengembangan
keterampilan berpikir reflektif di sekolah ini.

Secara keseluruhan, perbedaan tingkat berpikir reflektif di ketiga sekolah ini dipengaruhi oleh
kombinasi dari strategi pembelajaran yang digunakan, peran guru dalam memfasilitasi refleksi, serta
dukungan sarana dan kebiasaan belajar peserta didik. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan
berpikir reflektif tidak hanya bergantung pada peserta didik itu sendiri, melainkan juga pada
lingkungan belajar dan pendekatan pembelajaran yang diterapkan secara konsisten dan terarah.

Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru kelas yang terdiri atas 15 pertanyaan dan dikaitkan
dengan indikator keterampilan berpikir reflektif, diperoleh gambaran umum tentang pemahaman,
metode dan strategi, kendala, serta tantangan yang dialami guru dalam mengajarkan mata pelajaran
ilmu pengetahuan alam dasar kepada peserta didik kelas IV.

Wawancara dengan Ibu Dhevi Setyo Pratiwi, S.Pd., guru kelas VI B di SDN Jeruk I Surabaya,
diketahui bahwa keterampilan berpikir reflektif merupakan kemampuan peserta didik untuk
merenungi kembali pengalaman belajar dan mendorong munculnya pemikiran kritis. Keterampilan ini
dianggap sangat penting dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), karena dapat membantu
peserta didik memahami konsep secara lebih mendalam, bukan sekadar menghafal, tetapi juga
mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi. Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir
reflektif ditandai dengan sikap aktif bertanya dan rasa ingin tahu yang tinggi. Dalam pembelajaran IPA
kelas VI, materi seperti sistem gerak dan energi dinilai paling efektif untuk melatih keterampilan ini.
Strategi pembelajaran yang digunakan guru meliputi diskusi kelompok dan inkuiri berbasis proyek.
Selain itu, guru juga menggunakan pertanyaan pemantik serta narasi sederhana untuk membantu
peserta didik menghubungkan konsep IPA dengan pengalaman sehari-hari. Contoh aktivitas yang
digunakan adalah percobaan membuat replika tangan untuk memahami sistem gerak. Evaluasi
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keterampilan berpikir reflektif dilakukan melalui jurnal refleksi. Respon peserta didik beragam, ada
yang antusias dan mampu mengungkapkan pemikirannya, namun ada juga yang masih kesulitan
karena terbiasa dengan metode hafalan. Untuk mengatasi hal tersebut, guru membiasakan peserta
didik dengan pertanyaan pemantik dan memberi motivasi agar lebih percaya diri. Ibu Dhevi juga
menekankan bahwa strategi inkuiri dan diskusi merupakan pendekatan yang paling efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir reflektif. Ia menyarankan agar guru menciptakan suasana belajar
yang menyenangkan dan fokus pada proses pembelajaran. Harapannya, sekolah dan kurikulum dapat
mendukung keterampilan ini dengan menyediakan fasilitas yang memadai dan pelatihan yang relevan
bagi guru.

Wawancara dengan Ibu Dewi, S.Pd., guru kelas VI di SDN Babatan I Surabaya, mengungkapkan
bahwa keterampilan berpikir reflektif dalam pembelajaran IPA merupakan kemampuan peserta didik
untuk menghubungkan konsep-konsep dasar yang dipelajari dengan pengalaman atau fenomena
sehari-hari. Keterampilan ini dinilai sangat penting karena dapat membantu peserta didik memahami
materi secara lebih mendalam dan kontekstual. Ibu Dewi menyebutkan bahwa peserta didik yang
memiliki keterampilan berpikir reflektif cenderung aktif bertanya dan mampu menjawab pertanyaan
pemantik dari guru. Meskipun demikian, tidak semua peserta didik mudah mengembangkan
kemampuan ini, sehingga diperlukan pendekatan yang tepat dari guru. Dalam pembelajaran IPA,
semua materi sebenarnya bisa digunakan untuk melatih berpikir reflektif, namun keberhasilan
bergantung pada bagaimana guru mengelolanya. Sebagai contoh, pada materi tata surya, Ibu Dewi
menggunakan pertanyaan pemantik dan alat peraga untuk membantu peserta didik memahami
konsep yang abstrak seperti rotasi bumi. Strategi yang sering digunakan meliputi diskusi, demonstrasi,
dan penggunaan pertanyaan pemantik untuk merangsang pemikiran peserta didik. Penilaian terhadap
kemampuan berpikir reflektif dilakukan melalui soal formatif dan sumatif, serta pengamatan saat
diskusi lisan, karena banyak peserta didik yang masih kesulitan menuangkan pikirannya ke dalam
tulisan. Kendala utama dalam pelaksanaan adalah keterbatasan sarana dan prasarana, terutama alat
peraga, sehingga guru sering memanfaatkan media dua dimensi atau benda-benda dari lingkungan
sekitar. Untuk mengatasi peserta didik yang kurang terbiasa berpikir reflektif, guru membagi
kelompok belajar secara heterogen agar peserta didik yang lebih mampu dapat membantu teman-
temannya. Menurut Ibu Dewi, pendekatan pembelajaran berbasis masalah (PBL) lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan ini. Ia juga menyarankan agar penggunaan media digital diseimbangkan
dengan media konvensional, agar peserta didik tidak hanya terbiasa menerima informasi secara instan,
tetapi juga dapat mengembangkan kemampuan menulis dan berpikir kritis. Harapannya, sekolah dan
kurikulum dapat memberikan dukungan lebih melalui peningkatan sarana dan pendekatan yang
disesuaikan dengan karakteristik peserta didik.

Wawancara dengan Ibu Erni Ermawati, S.Pd., guru kelas VI C di SDN Kebraon II Surabaya,
mengungkapkan bahwa keterampilan berpikir reflektif merupakan proses berpikir kritis yang
melibatkan peserta didik dalam merefleksikan pengalaman belajar, mengidentifikasi pemahaman serta
kesalahan, dan mengembangkan pengertian yang lebih mendalam terhadap konsep-konsep IPA. Ibu
Erni menekankan bahwa keterampilan ini sangat penting karena membantu peserta didik menjadi
lebih mandiri dalam menyelesaikan masalah, serta mampu menganalisis kekurangan dan kelebihan
pemahamannya sendiri. Peserta didik yang memiliki keterampilan berpikir reflektif ditandai dengan
kebiasaan bertanya, mencari informasi tambahan, dan aktif dalam diskusi. Salah satu materi yang
dianggap efektif untuk melatih keterampilan ini adalah perubahan wujud benda. Dalam
pembelajarannya, Ibu Erni menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual dengan metode
ceramah, demonstrasi, dan praktik langsung. Ia juga mengarahkan peserta didik untuk mengaitkan
konsep IPA dengan pengalaman pribadi melalui pertanyaan pemantik maupun narasi sederhana,
contohnya seperti membahas proses mencairnya es dalam es teh. Penilaian terhadap keterampilan
reflektif dilakukan melalui rubrik pengamatan, evaluasi guru, dan evaluasi diri peserta didik. Peserta
didik umumnya menunjukkan respon yang antusias ketika diminta merefleksikan pemahaman
mereka. Meski begitu, masih terdapat kendala seperti keterbatasan waktu, kurangnya pengalaman
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guru, dan minimnya sarana pendukung. Untuk mengatasinya, Ibu Erni memanfaatkan waktu luang
untuk diskusi literasi dan menggunakan metode pembelajaran yang fleksibel. Ia juga memberi tugas-
tugas yang mendorong peserta didik untuk berpikir ulang tentang proses belajar mereka. Menurutnya,
penggunaan model pembelajaran yang mendukung berpikir reflektif sangat efektif dalam
meningkatkan kemampuan ini. Ia menyarankan agar guru memperhatikan kesesuaian materi dan
metode, serta berharap kurikulum dan sekolah dapat mendorong tercapainya pembelajaran yang
menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik.

Dapat ditarik kesimpulan dari hasil wawancara dengan tiga guru kelas VI dari SDN Jeruk I, SDN
Babatan I, dan SDN Kebraon II Surabaya menunjukkan bahwa keterampilan berpikir reflektif
dipandang penting dalam pembelajaran IPA karena membantu peserta didik memahami konsep secara
mendalam dan mengaitkannya dengan pengalaman nyata. Kegiatan pembelajaran yang dirancang
untuk memfasilitasi refleksi dan pengalaman nyata terbukti mampu meningkatkan pemahaman
konseptual peserta didik dalam IPA (Hapsari & Wulandari, 2020). Guru-guru tersebut menggunakan
strategi seperti diskusi, demonstrasi, inkuiri, praktik langsung, serta pertanyaan pemantik untuk
mendorong peserta didik berpikir kritis. Meski peserta didik menunjukkan antusiasme, beberapa
masih kesulitan menuangkan pemikirannya secara tertulis. Kendala seperti keterbatasan alat peraga,
waktu, dan pengalaman guru juga dihadapi. Namun, para guru tetap berupaya menciptakan
pembelajaran yang kontekstual dan fleksibel, serta berharap ada dukungan lebih lanjut dari sekolah
dan kurikulum. Guru berperan sebagai fasilitator yang harus kreatif dalam mengembangkan
pendekatan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan konteks peserta didik (Sari & Ningsih, 2022).

Discussion

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas VI di SDN Jeruk I, SDN Babatan I, dan SDN Kebraon

II, ditemukan beberapa kendala utama dalam menanamkan keterampilan berpikir reflektif pada

peserta didik. Hambatan-hambatan tersebut dapat dirinci sebagai berikut:

1. Keterbatasan Waktu
Guru menyatakan bahwa alokasi waktu dalam kurikulum dan jadwal pembelajaran masih belum
mencukupi untuk mendukung proses berpikir reflektif secara optimal. Misalnya, guru kelas VI C
SDN Kebraon II menekankan bahwa refleksi membutuhkan ruang waktu tambahan, karena
peserta didik tidak hanya perlu memahami materi, tetapi juga merenungkan pengalaman
belajarnya, menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari, serta merumuskan pertanyaan
lanjutan. Tekanan untuk mengejar target kurikulum membuat guru seringkali harus melanjutkan
ke materi berikutnya tanpa memberi kesempatan cukup untuk refleksi mendalam. Akibatnya,
potensi pengembangan keterampilan reflektif menjadi kurang maksimal (Sari dkk., 2022; Utami &
Fadilah, 2023).

2. Kurangnya Pengalaman Guru dalam Pembelajaran Reflektif
Guru kelas VI C SDN Kebraon II juga mengungkapkan bahwa keterbatasan pengalaman dalam
merancang pembelajaran berbasis refleksi menjadi tantangan tersendiri. Pendekatan reflektif
membutuhkan strategi berbeda dari metode tradisional yang berpusat pada guru, misalnya
melalui jurnal refleksi, diskusi terstruktur, atau portofolio pembelajaran. Guru yang kurang
terbiasa dengan strategi tersebut kerap merasa kesulitan memfasilitasi proses refleksi dan
memberikan umpan balik yang konstruktif. Hal ini selaras dengan temuan Juliana dkk. (2021) dan
Rosiana (2024), yang menegaskan pentingnya penguasaan pedagogi reflektif agar guru mampu
menciptakan lingkungan belajar yang mendorong pemikiran kritis dan reflektif.

3. Sarana dan Prasarana yang Belum Memadai
Guru kelas VI di SDN Kebraon II dan Babatan I menyoroti keterbatasan alat peraga sebagai
hambatan lain. Padahal, alat peraga berfungsi penting dalam memvisualisasikan konsep abstrak,
memicu pertanyaan, dan memfasilitasi refleksi. Minimnya media eksperimen dalam pembelajaran
IPA, misalnya, membuat peserta didik sulit menguji hipotesis serta merefleksikan hasil
pengamatan mereka. Kondisi ini sejalan dengan pendapat Putra & Sulistyo (2022) bahwa sarana

374



Didaktika: Jurnal Pemikiran Pendidikan ,Vol. 31, No. 2 (September 2025): 366-379

belajar interaktif, termasuk teknologi digital, dapat memperkuat praktik refleksi. Dengan
demikian, ketersediaan alat peraga berkualitas menjadi syarat penting untuk mengoptimalkan
pembelajaran reflektif (Rahmasari dkk., 2023).
4. Kebiasaan Peserta Didik yang Masih Berorientasi Hafalan

Guru kelas VI B SDN Jeruk I menyatakan bahwa sebagian besar peserta didik terbiasa dengan
metode pembelajaran berbasis hafalan. Kebiasaan ini membuat mereka cenderung mengingat fakta
tanpa memahami konsep mendalam atau mengaitkannya dengan pengalaman nyata. Ketika
dihadapkan pada pembelajaran reflektif, peserta didik seringkali kesulitan beradaptasi karena
dituntut untuk berpikir kritis, mengevaluasi proses belajar, dan membangun makna sendiri.
Perubahan pola pikir ini memerlukan waktu, strategi bertahap, dan pendampingan yang konsisten
(Wulandari dkk., 2021; Nuraini & Saputra, 2023).

Untuk mengatasi tantangan tersebut, dibutuhkan pendekatan yang terencana, integratif, dan

kolaboratif antara guru, sekolah, serta pemangku kebijakan pendidikan. Strategi yang dapat

diterapkan antara lain:

1. Optimalisasi Alokasi Waktu
Guru dapat mengintegrasikan refleksi ke dalam aktivitas pembelajaran reguler tanpa harus
menambah jam pelajaran. Misalnya, memberikan waktu singkat setelah pembelajaran untuk
menuliskan hal yang dipelajari, pertanyaan yang muncul, atau kaitannya dengan pengalaman
sehari-hari. Diskusi terstruktur juga dapat menjadi sarana efektif untuk memicu refleksi kolektif
(Syamsuddin, 2020; Nugraheni & Setyawan, 2021).

2. Peningkatan Kompetensi Guru
Pelatihan berkelanjutan mengenai strategi reflektif sangat diperlukan. Guru perlu dibekali
keterampilan memfasilitasi diskusi reflektif, memberi umpan balik konstruktif, dan merancang
aktivitas refleksi yang bermakna. Forum kolaboratif antar-guru juga penting untuk berbagi praktik
baik dan memperkuat pemahaman (Juliana dkk., 2021; Rosiana, 2024).

3. Pemenuhan Sarana dan Prasarana
Sekolah perlu menyediakan media pembelajaran yang relevan, baik berupa alat peraga maupun
teknologi digital, untuk memfasilitasi eksplorasi dan refleksi peserta didik. Lingkungan belajar
yang fleksibel untuk diskusi kolaboratif juga mendukung penguatan keterampilan reflektif (Putra
& Sulistyo, 2022; Rahmasari dkk., 2023).

4. Pembiasaan Refleksi Sejak Dini
Guru perlu membiasakan peserta didik dengan pertanyaan terbuka, tugas berbasis pengalaman,
serta penggunaan portofolio pembelajaran untuk melatih refleksi diri. Strategi ini terbukti efektif
dalam menumbuhkan keterampilan berpikir reflektif sejak usia sekolah dasar (Wulandari dkk.,
2021; Nuraini & Saputra, 2023).

Dapat disimpulkan bahwa kendala dalam menanamkan keterampilan berpikir reflektif pada peserta
didik sekolah dasar meliputi keterbatasan waktu, pengalaman guru yang minim, kurangnya sarana
pembelajaran, serta budaya hafalan yang masih kuat. Untuk mengatasinya, dibutuhkan strategi
komprehensif berupa optimalisasi waktu, peningkatan kompetensi guru, pemenuhan sarana
prasarana, dan pembiasaan refleksi sejak dini. Implementasi strategi tersebut diharapkan mampu
menciptakan lingkungan belajar yang mendorong peserta didik tidak hanya memahami konsep secara
konseptual, tetapi juga merefleksikan pengalaman belajar mereka, sehingga mengembangkan pola
pikir kritis, kreatif, dan adaptif untuk menghadapi tantangan masa depan (Nugraheni & Setyawan,
2021; Utami & Fadilah, 2023).

CONCLUSION
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa hambatan utama dalam menanamkan keterampilan
berpikir reflektif pada pembelajaran IPA kelas VI sekolah dasar mencakup keterbatasan alokasi waktu,
kurangnya pengalaman guru dalam menerapkan strategi reflektif, keterbatasan sarana pembelajaran,
serta kecenderungan peserta didik yang masih berorientasi pada hafalan. Untuk mengatasi kendala
tersebut, diperlukan strategi yang terarah, antara lain dengan mengintegrasikan aktivitas reflektif ke
dalam pembelajaran sehari-hari, meningkatkan kompetensi guru melalui pelatihan berkelanjutan,
serta menyediakan sarana pendukung seperti media dan alat peraga yang relevan. Selain itu,
pembiasaan metode reflektif sejak dini perlu dilakukan secara bertahap agar peserta didik terbiasa
mengaitkan pengalaman belajar dengan pemahaman konseptual. Keberhasilan pengembangan
keterampilan reflektif tidak hanya bergantung pada guru dan peserta didik, tetapi juga memerlukan
dukungan sekolah serta kebijakan pendidikan yang mendorong perubahan paradigma pembelajaran.
Dengan penerapan strategi yang tepat, kemampuan berpikir reflektif peserta didik dapat berkembang
secara optimal, mendukung terciptanya pembelajaran bermakna, serta membekali mereka dengan
keterampilan penting untuk menghadapi tantangan kehidupan dan proses belajar sepanjang hayat.
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